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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui kadar kolesterol high density lipoprotein (HDL) dan low density 
lipoprotein (LDL) darah kelinci jantan (Oryctolagus cunuculus) yang diberi minyak samin dan minyak kelapa sawit. 
Hewan yang digunakan dalam penelitian ini 9 ekor kelinci jantan lokal berumur 5-6 bulan dan berat badan 1-1,5 kg. 
Kelinci dibagi menjadi tiga kelompok masing-masing terdiri atas 3 ekor. Kelompok I sebagai kontrol diberi 2 ml 
akuades/ekor/hari, kelompok II diberi 2 ml minyak samin/ekor/hari dan kelompok III diberi 2 ml minyak kelapa 
sawit/ekor/hari. Masing-masing kelompok diberi perlakuan selama 14 hari berturut-turut secara oral. Hari 
berikutnya setelah perlakuan sampel darah diambil melalui vena aurikularis sebanyak 2ml, pemeriksaan kadar 
kolesterol HDL dengan metode presipitasi dan pemeriksaan kolesterol LDL dengan rumus: LDL=Kolesterol total - 
TG/5-HDL. Data kadar kolesterol HDL dan LDL dianalisis dengan ANAVA dari rancangan acak lengkap (RAL) 
pola searah. Rata-rata (±SD) kadar kolesterol HDL (mg/dl) pada kelompok I, II, dan III secara berturut-turut adalah 
27,00±6,24; 41,33±9,24; dan 99±3,00. Rata-rata (±SD) kadar kolesterol LDL (mg/dl) pada kelompok I, II, dan III 
secara berturut-turut adalah 44,73±27,25;  61,07±13,48; dan 21,60±4,59. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar kolesterol HDL dan untuk kadar kolesterol LDL tidak 
berpengaruh (P>0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar kolesterol HDL yang diberi minyak kelapa sawit  
lebih tinggi dari kadar kolesterol HDL yang diberi minyak samin. Kadar kolesterol LDL yang diberi minyak kelapa 
sawit lebih rendah dari kadar kolesterol LDL yang diberi minyak samin. 
 
Kata kunci: kadar kolesterol HDL dan LDL, kelinci, minyak kelapa sawit, minyak samin 
 
ABSTRACT 
 
This research aims to know the The Effect Samin Oil and Palm Oil on Blood HDL and LDL Cholesterol 
Level of  Male Rabbit (Oryctolagus cuniculus).  9 local male rabbit with aged ranging from 5-6 month and 
bodyweight ranging from 1-1,5 Kg use as sample in this research. Rabbit divided randomly into 3 group, each 
group consint 3 rabbit. Group 1 as control was given 2 ml aquades/animal/day. Group II were given 2 ml samil 
oil/animal/day and group III were given palm oil/animal/day. Each group was treated via oral for 14 consecutive 
days. The next day after treatment blood samples were taken via the auricular vein as much 2 ml. HDL cholesterol 
level checked with the precipitation method and LDL cholesterol checks with the formula = Total cholesterol - 
TG/5-HDL. Data HDL and LDL cholesterol levels were analyzed by ANOVA of a completely randomized design 
(CRD) unidirectional pattern. Mean (± SD) HDL cholesterol (mg / dl) in group I, II and III respectively was 27.00 ± 
6.24; 41.33 ± 9.24 and 99 ± 3.00. Mean (± SD) LDL cholesterol levels (mg / dl) in group I, II and III respectively 
was 44.73 ± 27.25 61.07 ± 13.48 and 21.60 ± 4.59. Statistical analysis showed that the treatment was highly 
significant (P <0.01) to HDL cholesterol level and the LDL cholesterol levels had no effect (P> 0.05). The results 
showed that HDL cholesterol levels were given palm oil higher than HDL cholesterol levels were given samin oil. 
LDL cholesterol levels were given palm oil lower than levels were given samin oil. 
 
Key words: Samin oil, palm oil, rabbit, HDLCholesterol and LDL Cholesterol Level. 
 
PENDAHULUAN 
 
Di Indonesia prevalensi penyakit 
kardiovaskuler (PKV) meningkat dengan 
pesat. Data yang diperoleh dari WHO di 
dalam Mortality Countrry Fact Sheet 
menunjukkan bahwa penyakit jantung 
iskemik menempati urutan pertama 10 besar 
penyebab kematian di Indonesia sebesar 
14% pada tahun 2002.  Penyakit 
kardiovaskuler  merupakan penyakit yang 
sering ditemukan dan merupakan penyebab 
kematian utama penduduk dunia (Yogiarto, 
2008).  
Salah satu penyebab penyakit PKV 
adalah konsumsi makanan yang 
mengandung lemak jenuh dan kolesterol. 
Minyak seperti halnya makanan lain, 
mengandung komposisi zat gizi yang cukup 
beragam terutama asam lemak. Asam lemak 
yang terkandung di dalam minyak seperti 
asam lemak jenuh dan tak jenuh memiliki 
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persentase yang berbeda-beda (Murray et 
al., 2009). 
Minyak yang digunakan untuk 
memasak pada umumnya berasal dari 
minyak nabati, namun minyak hewani juga 
masih banyak digunakan untuk memasak 
menu-menu tertentu (Sulastri et al., 2005). 
Salah satu minyak hewani yang banyak 
digunakan adalah minyak samin (minyak 
sapi) (Anonimus, 2011). Menurut Raharjo 
(1999) minyak sapi mengandung lebih 
banyak asam lemak jenuh dibandingkan 
asam lemak tak jenuh. Minyak kelapa sawit 
lebih banyak mengandung asam lemak tak 
jenuh (Farrell, 1995). Kandungan asam 
lemak jenuh dalam minyak sapi 61% 
sedangkan pada minyak kelapa sawit 50% 
(Anonimus, 1998).  
Menurut Cotrel (1991), asam lemak 
jenuh dan asam lemak tak jenuh yang 
terkandung dalam makanan dapat 
memengaruhi kadar kolesterol total dalam 
darah. Konsumsi komponen makanan yang 
kaya asam lemak jenuh berlebihan dapat 
meningkatkan kadar kolesterol total dalam 
darah, sebaliknya konsumsi lemak tak jenuh 
menurunkan kadar kolesterol total dalam 
darah. 
Menurut Gilvery dan Gerald (1996), 
terdapat korelasi negatif antara penyakit 
aterosklerosis arteri koroner dengan 
kandungan kolesterol high density 
lipoprotein (HDL). Penyakit aterosklerosis 
jarang dialami oleh orang yang memiliki 
kadar kolesterol HDL tinggi (Adam,1997). 
Tingginya kadar kolesterol total dan 
kolesterol low density lipoprotein (LDL) 
serta rendahnya kadar kolesterol HDL  
berhubungan dengan aterosklerosis koroner 
pada orang dewasa (Griel dan Etherton, 
2006). 
Kadar kolesterol total darah diatas 
normal dapat menyebabkan gangguan 
kardiovaskuler seperti aterosklerosis (Harun, 
2008). Oleh karena itu penelitian ini 
dilakukan pada kelinci sebagai hewan coba 
apakah pemberian minyak sapi yang tinggi 
asam lemak jenuh dan pemberian minyak 
kelapa sawit yang banyak  asam lemak tak 
jenuh dapat mempengaruhi kadar kolesterol 
HDL dan kolesterol LDL dalam darah 
kelinci. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada masyarakat 
bahwa mengkonsumsi minyak kelapa sawit 
lebih baik daripada mengkonsumsi minyak 
samin. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Hewan coba yang digunakan sebanyak 
9 ekor ekor kelinci jantan lokal dengan 
kisaran umur 5-6 bulan dan berat badan 
berkisar 1,0-1,5 kg. Kelinci diadaptasikan 
selama satu mingggu di kandang percobaan. 
Setelah masa adaptasi kelinci tersebut dibagi 
secara acak menjadi tiga kelompok 
perlakuan, masing-masing kelompok terdiri 
atas 3 ekor. Kelompok I sebagai kontrol 
diberi akuades 2 ml/ekor/hari, kelompok II 
diberi  minyak samin 2 ml/ekor/hari dan 
kelompok III diberi minyak kelapa sawit 2 
ml/ekor/hari. Pemberian akuades dan 
minyak dilakukan secara oral dengan 
menggunakan sonde lambung setiap hari 
selama 14 hari berturut-turut. Setelah selesai 
perlakuan keesokan harinya dilakukan 
pengambilan sampel darah melalui vena 
aurikularis sebanyak 2 ml dengan 
menggunakan spuit 3 ml yang telah diisi 
antikoagulan Ethylene Diamine Tetraacetic 
Acide (EDTA) sebanyak 2 ml. Sampel darah 
dimasukkan ke dalam tabung sentrifus lalu 
disentrifus selama 10 menit dengan 
kecepatan 4000 rpm untuk memperoleh 
plasmanya. Plasma-plasma tersebut 
diperidiksa kadar kolesterol HDl dengan 
metode presipitat cat. No. 018 dan kadar 
kolesterol HDL dengan rumus: LDL= 
Kolesterol total- TG/5- HDL di Lab. 
Kesehatan Banda Aceh. 
Analisis Data 
Data  kadar kolesterol HDL dan LDL 
dianalisis dengan anava dari rancangan acak 
lengkap (RAL) pola searah, untuk uji antar 
perlakuan  digunakan uji Duncan (Gaspersz, 
1989). 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Rata-rata (±SD) kadar kolesterol HDL 
(mg/dl) darah kelinci kelompok kontrol, 
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minyak samin dan minyak kelapa sawit 
setelah pemberian perlakuan selama 14 hari 
berturut-turut dapat dilihat Gambar 1. 
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 Gambar 1. Histogram rata-rata (±SD) kadar 
kolesterol HDL darah kelinci setelah   
diberi perlakuan selama 14 hari 
berturut-turut. (Superskrip huruf 
kapital yang  berbeda menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01), 
superskrip  huruf kapital dan huruf 
kecil yang berbeda menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05), K I = 
kontrol (pemberian 2 ml akuades), K II 
= (pemberian 2ml minyak samin), K III 
= (pemberian 2 ml minyak kelapa sawit 
 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
perlakuan sangat berpengaruh (P<0,01) 
terhadap kadar kolesterol HDL darah 
kelinci. Uji Duncan ternyata kadar 
kolesterol HDL yang diberi minyak kelapa 
sawit (K III) berbeda sangat nyata (P<0,01) 
terhadap kelompok kontrol(K I) dan juga 
kelompok yang diberi minyak samin (K II). 
Rata-rata kadar kolesterol HDL darah 
kelinci yang diberi minyak samin (K II) 
berbeda nyata (P<0,05) dengan rata-rata 
kelompok kontrol (K I). Dalam  penelitian 
ini rata-rata kadar kolesterol HDL darah 
kelinci yang diberi minyak kelapa sawit 
lebih tinggi dari rata-rata kolesterol HDL 
yang diberi minyak samin. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian 
Witradharma et al. (2011), kadar kolesterol 
HDL darah tikus jantan strain Wistar yang 
diberi minyak kelapa lebih tinggi 
dibandingkan dengan kadar kolesterol HDL 
yang diberi minyak sapi.  
Kadar normal kolesterol HDL berkisar 
antara 21-33,80 mg/dl. Rata-rata kadar 
kolesterol HDL kelompok kontrol dalam 
penelitian ini yaitu 27,00 mg/dl masih 
berada dalam batas kisaran normal, 
sedangkan rata-rata kolesterol HDL yang 
diberi minyak samin dan minyak kelapa 
secara berturut-turut yaitu 41,33 mg/dl  dan 
99,00 mg/dl lebih tinggi dari kadar normal 
kolesterol HDL darah kelinci. 
Asam lemak jenuh dapat menghambat 
sintesis kolesterol HDL dengan cara 
menekan apolipoprotein A-1 (Eastwood et 
al., 1987). Kandungan asam lemak jenuh 
seperti asam palmitat dan asam stearat 
dalam minyak kelapa sawit lebih rendah 
dibandingkan minyak samin (Wardiatmo 
dan Ridwan, 1989). Minyak kelapa sawit 
mengandung asam palmitat 8,00% dan asam 
stearat 2,40% (Hilyati et al., 2004). Minyak 
samin mengandung 29,40% asam palmitat 
dan 31,26% asam stearat (Hermanto dan 
Muawanah, 2010). Hal ini diduga menjadi 
salah satu penyebab kadar kolesterol HDL 
lebih tinggi pada kelompok yang diberi 
minyak kelapa sawit dibandingkan dengan 
minyak samin. Menurut Garg (1998); 
Hodgson et al. (2001), diet yang 
mengandung asam lemak tak jenuh dapat 
meningkatkan kadar kolesterol HDL.   
Tingginya kadar kolesterol HDL darah 
kelinci yang diberi minyak kelapa sawit 
dibandingkan dengan minyak samin 
kemungkinan disebabkan oleh kandungan 
asam lemak oleat dan linoleat pada minyak 
kelapa sawit lebih tinggi daripada minyak 
samin.  
Rata-rata (±SD) kadar kolesterol LDL 
(mg/dl) darah kelinci kelompok kontrol, 
minyak samin dan minyak kelapa sawit 
setelah pemberian perlakuan selama 14 hari 
berturut-turut dapat dilihat Gambar 2. 
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  Gambar 2. Histogram rata-rata (±SD) kadar 
kolesterol LDL darah kelinci setelah   
diberi   perlakuan selama 14 hari 
berturut-turut. (Superskrip huruf yang 
sama  menunjukkan tidak berbeda 
nyata (P>0,05), K I = kontrol 
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(pemberian 2 ml akuades), K II = 
(pemberian 2ml minyak samin), K III = 
(pemberian 2 ml minyak kelapa sawit) 
 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa perlakuan tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap kadar kolesterol LDL. 
Walaupun secara statistik tidak berpengaruh 
terhadap kadar kolesterol LDL, namun rata-
rata kadar kolesterol LDL  yang diberi 
minyak samin lebih tinggi (60,00±13,48 
mg/dl ) dari rata-rata kadar kolesterol LDL 
yang diberi minyak sawit (21,60±4,56 
mg/dl). Belum didapatkan data kadar 
kolesterol LDL normal pada kelinci baik 
literatur dari dalam negeri maupun luar 
negeri. Hasil penelitian Alsuhendra et al. 
(2003) Kadar kolesterol kelinci sebelum 
diberi perlakuan berkisar 34,40-47,50 mg/dl. 
Sedangkan hasil penelitian Daley et al. 
(1994), rata-rata kadar kolesterol HDL pada 
kelompok kontrol 25,00 mg/dl. Hasil 
penelitian  Rusli dan Salim (2007), 
pemberian lemak sapi 9% dalam ransum 
ayam dapat meningkatkan kadar kolesterol 
LDL. Meningkatnya rata-rata kadar LDL 
pada minyak samin diduga karena dalam 
minyak samin kandungan asam lemak jenuh 
lebih tinggi dibanding dengan  minyak 
kelapa sawit. Menurut Ketaren (1986) kadar 
asam lemak tak jenuh pada lemak nabati 
lebih tinggi dibandingkan dengan lemak 
hewani. Persentase asam lemak tak jenuh 
seperti asam oleat dan linoleat dalam 
minyak kelapa sawit adalah 38,70% dan 
10,50% (Hilyati et al., 2004). Menurut 
Hermanto dan Muawanah (2010), minyak 
samin mengandung asam oleat 20,53% dan 
asam linoleat 1,17%. Asam lemak jenuh 
dapat meningkatkan kadar kolesterol LDL 
sekaligus HDL sehingga secara otomatis 
meningkatkan kolesterol total yang 
merupakan perpaduan kolesterol HDL dan 
LDL (Tuminah, 2009). Menurut Schaefer 
(1997), asam lemak jenuh meningkatkan 
kadar kolesterol LDL degan menurunkan 
reseptor LDL yang berhubungan dengan 
katabolisme, mekanisme ini diperantai oleh 
penurunan ekspresi reseptor LDL  mRNA 
dan cairan membran yang nantinya akan 
menyebabkan kurangnya proses recycle 
reseptor melalui membran sel. 
                            
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kadar kolesterol HDL yang diberi 
minyak kelapa sawit  lebih tinggi dari kadar 
kolesterol HDL yang diberi minyak samin. 
Kadar kolesterol LDL yang diberi minyak 
kelapa sawit lebih rendah dari kadar 
kolesterol yang diberi minyak samin. 
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